
ABSTRAK 

Muhamad Hatif Hibatullah. 2017. Hubungan Dukungan Sosial dengan 

Penerimaan Diri pada Penderita Lupus. 

(Dibimbing oleh Novendawati Wahyu Sitasari, M. Psi., Psikolog dan Dra. Safitri 

M, M.Si) 

Penyakit SLE (Systemic Lupus Erithematosus) atau disebut lupus 

cenderung meningkat jumlahnya. Perubahan-perubahan yang terjadi secara 

psikologis dan fisik menimbulkan beban mental bagi penderita lupus, perubahan 

ini juga berdampak pada perubahan psikologis yang bisa menyebabkan 

perubahaan sosial  dan beratnya penyakit lupus itu sendiri dan kurangnya 

dukungan sosial dari lingkungan menjadikan penderita lupus sulit untuk 

menerima dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Dukungan 

Sosial dengan Penerimaan Diri pada Penderita Lupus. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif  non-eksperimental, dengan sampel berjumlah 100 responden. Teknik 

pengambilan sampel non probability sampling. Alat ukur Dukungan Sosial 

dengan 68 item valid dan nilai reliabilitas 0,983, sedangkan alat ukur Penerimaan 

Diri dengan 27 item valid dan nilai reliabilitas 0,966. Hasil penelitian memperoleh 

nilai sig. 0,000 (p<0,05) dengan korelasi (r) sebesar 0,805 dan r
2
 0,794 artinya 

terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan penerimaan diri pada 

enderita lupus, dengan pengaruh sebesar 79,4% dan 20,6% faktor lainya. 
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ABSTRACT 

Muhamad Hatif Hibatullah. 2017. The Correlation Between Social Support and 

Self-Acceptance in Patients With Lupus. 



(Supervised by Novendawati Wahyu Sitasari, M. Psi., Psychologist and Dra. 

Safitri M, M.Si) 

SLE (Systemic Lupus Erythematosus) or called lupus tends to increase. 

The changes that occur for psychological and physical cause mental burden for 

lupus patients, this change also affects the psychological changes that could lead 

to the social changes and severity of lupus disease itself and the lack of social 

support of the environment makes people with lupus hard to accept theirselves. 

This study aims to determine The Correlation Between Social Support and Self-

Acceptance in Patients With Lupus. This study is a non-experimental quantitave 

research, with a sample of 100 respondents. The technique sampling that was used 

is non-probability sampling. Social Support measuring instrument with 68 valid 

items and the reliability value 0.983, while the Self-Acceptance measuring 

instrument with 27 valid items and the reliability value 0.966.Research results 

obtained sig. 0.000 (P <0.05) with a correlation (r) of 0.805 and r
2
 of 0.794 means 

there is a positive correlation between social support and self-acceptance in 

patients with lupus, with the effect of 79.4% dan 20.6% were another factors. 
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